Ekosistem padang lamun (seagrass) memiliki fungsi ekologis se-

bagai sumber makanan bagi herbivora, area asuhan, penangkap
sedimen, penangkap mikroplastik, pendaur unsur hara, dan pe-
nyerap karbon. Juga memiliki jasa ekosistem sebagai penyedia
makanan untuk mamalia laut (penyu dan dugong), rekreasi, dan
konservasi.

Fungsi ekosistem lamun semakin tergerus, baik oleh kondisi alam
terlebih oleh tindakan manusia. Sementara di sisi lain, program
rehabilitasi senantiasa dibayang-bayangi kegagalan. Padahal, In-
donesia memiliki 16 jenis lamun yang perlu dipertahankan.

Buku ini merupakan pembelajaran rehabilitasi lamun di Kam-
pung Yensawai, Distrik Batanta Utara, Kabupaten'Raja Ampat.
Tujuan penyusunan buku pembelajaran ini adalah untuk mem-
berikan gambaran strategi rehabilitasi lamun bagi pengelola ka-
wasan konservasi, praktisi konservasi, lembaga donor, akademisi
dan peneliti.
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Salam Sejahtera, Sahabat Bahari
Indonesia...

Ekosistem pesisir merupakan sistem
ekologi yang sangat penting sebagai
sumberdaya di wilayah pesisir dan laut
dengan begitu banyak jasa ekosistem yang
dapat dimanfaatkan pada masing-masing
ekosistem. Ekosistem pesisir terdiri dari
ekosistem mangrove, ekosistem lamun,
dan ekosistem terumbu karang. Jasa
ekosistem yang tersedia antara lain sumber
pangan dari laut, perikanan, perlindungan
pesisir, rekreasi, estetika, dan habitat bagi
keanekaragaman hayati dan jenis.
Meskipun dianggap penting, namun
kenyataanya beberapa dekade terakhir kondisi ekosistem pesisir terus
mengalami penurunan baik pada luasan maupun penutupannya.
Pemicu penurunan kondisi ini adalah aktivitas manusia dan perubahan
iklim global. Aktivitas manusia dapat berupa kegiatan budidaya rumput
laut, budidaya ikan dengan keramba jaring apung, penangkapan ikan
dengan alat tidak ramah lingkungan, pengembangan wilayah pesisir,
penambangan pasir pantai, dan lain sebagainya. Pemicu degradasi
ekosistem pesisir dari faktor perubahan iklim antara lain kenaikan suhu
permukaan laut, kenaikan muka air laut, cuaca ekstrim dan pengasaman
laut. Jika pemicu-degradasi ini terus-menerus terjadi maka lama
kelamaan akan habis ekosistem pesisir kita.

Dengan meningkatnya ancaman terhadap keutuhan ekosistem laut,
mitigasi terhadap degradasi ekosistem pesisir sangat penting untuk
dilakukan dan saat ini kesadaran para pihak terhadap upaya perlindungan
ekosistem laut terus meningat, dan telah banyak program dan kegiatan
dijalankan untuk memulihkan ekosistem pesisir ini. Rehabilitasi adalah




salah satu pendekatan untuk mengembalikan ekosistem pesisir. Metode
dan teknik rehabilitasi telah banyak dikembangkan di Indonesia dan juga
di negara lain seperti Australia, India, Malaysia, Filipina, dan Jepang.

Ekosistem lamun yang merupakan salah satu ekosistem kritis di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil sangat penting untuk dilakukan perbaikan
dan bahkan pemulihan. Panduan rehabilitasi ekosistem padang lamun
masih sangat jarang ditemukan di Indonesia. Buku ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman tentang tahapan dan metode yang digunakan
dalam merehabilitasi ekosistem padang lamun. Selain itu, buku ini
disusun berdasarkan pembelajaran dan praktek lapang rehabilitasi
ekosistem padang lamun berbasis masyarakat di Kampung Yensawai,
Distrik Batanta Utara, Kabupaten Raja Ampat Provinsi Papua Barat.
Harapan terbesar dari buku ini adalah menjadi acuan yang perlu diikuti
dan direplikasi dalam program dan kegiatan rehabilitasi ekosistem
padang lamun di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil lain di Indonesia.

Buku ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran (lesson learned)
sebagai sharing knowledge dan pengalaman kepada publik tentang
proses, tahapan, pendekatan dan metode yang digunakan dalam
merehabilitasi ekosistem padang lamun berbasis masyarakat, yang
dilakukan PKSPL IPB University sehingga dapat berhasil. Buku ini disusun
berdasarkan pembelajaran dan pengalaman lapang dalam merehabilitasi
ekosistem lamun berbasis masyarakat di Kampung Yensawai, Distrik
Batanta Utara, Kabupaten Raja Ampat. Harapan kami, buku ini dapat
menjadi pembelajaran dan acuan yang perlu diikuti dan direplikasi dalam
program dan kegiatan rehabilitasi ekosistem lamun di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil lain di Indonesia.

Semoga bermanfaat.

Bogor, Mei 2024

Prof. Dr. Yonvitner, S.Pi., M.Si

Kepala Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan
(PKSPL)

IPB University




Buku ini dibuat untuk memenuhi outcome pada salah satu tahapan
aktivitas dari keluaran dalam proyek Desain Pengelolaan Wilayah
Pesisir Terpadu dalam Mendukung Percepatan Pelaksanaan RZWP-3-K
di Provinsi Papua Barat. Aktivitas ini adalah menyusun pembelajaran
(lesson learned) rehabilitasi ekosistem padang lamun di Kabupaten
Raja Ampat. Proyek ini didanai oleh World Bank yang bekerjasama
antara Pusat Kajian sumberdaya Pesisir dan Laut (PKSPL) IPB dengan
Kementerian BAPPENAS, ICCTF, dan COREMAP CTI.

Kabupaten Raja Ampat merupakan kabupaten yang dikenal dengan
destiniasi wisata baharinya baik wisatawan dalam negeri dan
macanegara. Wisata memiliki manfaat ekonomi bagi masyarakat
setempat dan merupakan pendapatan alternatif bahkan sudah menjadi
utama. Industri wisata melahirkan aktivitas ekonomi seperti jasa travel,
rumah tinggal (homestay), dan catering. Namun, disisi lain wisata
berdampak negatif bagi ekosistem pesisir. Lego jangkar di terumbu
karang, propeler dapat menggundulkan lamun, wisatawan menginjak
karang adalah aktivitas-aktivitas yang memicu kerusakan ekosistem
pesisir. Bentuk penanggulangan kerusakan ekosistem pesisir adalah
melakukan rehabilitasi. Buku ini menjelaskan bagaimana proses dan
tahapan-tahapan pelaksanaan rehabilitasi ekosistem padang lamun.
Di sisi lain, buku ini merekomendasikan metode dan jenis yang sesuai
untuk melakukan rehabilitasi ekosistem padang lamun. Buku ini penting
sebagai acuan kegiatan agar tidak terjadi kesalahan implementasi
program sehingga sia-sia. Harapan besarnya adalah sukses memberikan
pengetahuan dan melibatkan masyarakat dalam proses rehabilitasi
ekosistem padang lamun.

Penulis dan kontributor merupakan orang-orang yang terlibat dalam
survey lapang, perencana proyek, dan penyusun dokumen outcome,
terdiri dari tim ahli ekosistem pesisir, ahli pemberdayaan masyarakat,
asisten lapang, dan manajemen proyek. Semua memberikan kontribusi
dalam bentuk informasi, gambar, komentar, dan hal penting lainnya.




Kami sangat berterimakasih kepada masyarakat lokal Kampung Yensawai,
Kepala Kampung Yensawai Barat dan Yensawai Timur, ketua adat,
Koodinator BKKPN Kupang Satker Raja Ampat, Kepala BLUD Raja Ampat,
dan fasilitator lokal yang telah membantu proses implementasi program
rehabilitasi ekosistem padang lamun di lapang hingga penyusunan buku
ini.

Bogor, Mei 2024

Tim Penulis
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